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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Industri Rokok merupakan industri penting dari zaman dahulu hingga 

sekarang karena industri ini selain banyak menyerap Tenaga Kerja juga menyerap 

produk yang dihasilkan petani yaitu Komoditas Tembakau. Selain industri produk 

rokok juga memberikan kontribusi pada pemerintah berupa Cukai dan PAD. Oleh 

karena itu industri ini sangat relevan untuk di pahami sebagai tempat Magang bagi 

Mahasiswa. Kegiatan Magang Kerja Industri ini sendiri dilakukan Mahasiswa untuk 

memperoleh keterampilan yang tidak semata-mata bersifat kognitif dan afektif, 

namun juga psikomotorik yang meliputi keterampilan Fisik, Intelektual, sosial, dan 

manajerial.  

Jawa tengah merupakan provinsi penghasil rokok kretek terbesar di Indonesia. 

Pusat rokok kretek tangan yang ada di Jawa Tengah yang paling besar berada di kota 

kudus sehingga kota Kudus mendapat julukan sebagai kota kretek. Di kota Kudus 

banyak terdapat industri rokok kretek tangan dan salah satunya adalah PT. Djarum 

Kudus merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang industri rokok dan 

salah satu perusahaan rokok di Indonesia yang memproduksi rokok dengan jumlah 

besar. Perusahaan ini mengolah dan menghasilkan jenis rokok kretek dan cerutu. Ada 

tiga jenis rokok yang masyarakat kenal selama ini. Tiga jenis rokok itu yaitu: rokok 

Cerutu (Terbuat dari daun tembakau dan dibungkus dengan daun tembakau pula), 

rokok putih (Terbuat dari daun tembakau dan dibungkus dengan kertas sigaret), dan 

rokok kretek (Terbuat dari tembakau ditambah daun cengkeh dan dibungkus dengan 

kertas sigaret). Maka dari itu kegiatan Magang Kerja Industri ini dilaksanakan pada 

PT. Djarum di Kudus, pada produksi rokok dengan merk dagang Djarum Istimewa di 

Brak SKT Besito. 
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PT. Djarum Kudus dalam  produksi rokoknya masih menggunakan sistem 

padat karya, ini terbukti PT. Djarum Kudus mempunyai 24 brak sigaret kretek tangan 

(SKT), dengan perbandingan jumlah produksi rokok perharinya adalah 2 : 1 dengan 

sigaret kretek mesin (SKM).  

Brak SKT Besito ini sendiri merupakan milik PT. Djarum yang didirikan 

sekitar 12 tahun yang lalu. Brak SKT Besito ini memproduksi rokok dengan merk 

dagang Djarum Istimewa yang dijual di daerah Sumatera. Dalam industri rokok 

kretek tangan faktor yang menjadi titik berat adalah masalah konsistensi mutu akan 

produk rokok kretek batangan itu sendiri. Brak SKT Besito PT. Djarum Kudus 

melihat adanya peluang pasar akan  rokok kretek dengan kualitas mutu yang terjamin 

dengan konsistensi yang tinggi dibandingkan produksi rokok kretek tangan milik 

perusahaan atau industri lainnya.  

DQMS adalah Djarum Quality Management System. PT. Djarum Kudus 

sangat mengutamakan aspek kualitas produk, lingkungan, keselamatan dan kesehatan 

kerja yang tercermin dalam implementasi “Djarum Quality Management System”. 

DQMS ini membuat PT. Djarum terus melakukan perbaikan-perbaikan yang 

berkelanjutan dalam upaya untuk meningkatkan kualitas rokok dengan harapan 

mampu memuaskan keinginan konsumen, serta menjaga aset sumber daya manusia 

agar terus dapat memproduksi rokok dengan kualitas baik.  

PT. Djarum kudus sendiri khususnya pada bidang produksi Sigaret Kretek 

Tangan selalu melakukan inspeksi rokok batangan secara matrik  hal tersebut guna 

untuk melakukan suatu pengendalian kualitas rokok agar selalu menjaga kualitas dari 

hasil rokok yang diproduksinya. Dalam Upaya melakukan inspeksi PT. Djarum 

memiliki tujuan utama untuk mengendalikan pemakaian bahan baku Tembakau 

Finish Bland (TFB), serta mengendalikan capaian standart deviasi. Untuk itu laporan 

ini akan di jelaskan secara luas lagi bagaimana proses inspeksi rokok batangan secara 

matrik per blok giling batil di PT. Djarum Kudus, khususnya brak SKT Besito. 
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1.2    Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

    Tujuan Umum Magang Kerja Industri (MKI) ini adalah agar mahasiswa dapat : 

1. Meningkatkan dan menambah wawasan serta memahami mengenai kegiatan 

perusahaan/ industri/ instansi dan unit bisnis strategis lainnya yang layak 

dijadikan tempat Magang Kerja Industri (MKI). 

2. Dapat berpikir kritis terhadap suatu masalah yang dihadapi di dunia kerja. 

3. Melatih para mahasiswa mengerjakan pekerjaan lapangan dan sekaligus 

melakukan serangkaian ketrampilan yang sesuai dengan bidang keahliannya.  

 

1.2.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus Magang Kerja Industri (MKI) ini adalah agar mahasiswa 

setelah magang dapat : 

1. Menjelaskan mengenai proses inspeksi rokok batangan secara matriks per blok 

giling-batil pada Brak SKT Besito. 

2. Mengetahui kualitas rokok batangan yang mampu menjaga sebagaimana agar 

sistem produk tetap memenuhi apa yang diharapkan oleh perusahaan. 

3. Mampu menjelaskan mengenai kegiatan di PT. Djarum khususnya pada proses 

Quality Control rokok sigaret kretek tangan di Brak SKT Besito. 

 

1.3      Tempat dan Waktu Pelaksanaan  

Pelaksanaan Magang Kerja Industri dilakukan di PT. Djarum Kudus bagian 

SKT ( Sigaret Kretek Tangan ) Besito yang beralamatkan di Jl. Raya Besito 

Kecamatan Gebog, Desa Besito, Dukuh Bonalas Kabupaten Kudus yang 

dilaksanakan selama 3 bulan dimulai pada tanggal 3 Maret 2014 dan berakhir tanggal 

31 Mei 2014. 

 

 


